
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang sudah dilakukan 

dan pembahasan tentang e-Modul berbasis kontekstual pada materi 

ikatan kimia kelas X MIPA, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan e-Modul berbasis kontekstual pada materi ikatan 

kimia dikembangkan mengikuti kerangka ADDIE yang 

dikembangkan oleh Lee & Owens. Adapun komponennya yaitu: 1). 

Analisis, analisis ini terdiri dari analisis kebutuhan dan analisis awal 

akhir. 2). Desain, yaitu peneliti melakukan serangkaian kegiatan. 3). 

Pengembangan, yaitu mengartikan spesifikasi produk kedalam 

wujud fisik dengan menggunakan software multimedia interaktif. 4). 

Implementasi, yakni memulai uji coba produk. 5). Evaluasi, yakni 

melakukan suatu evaluasi yang berorientasi pada kelayakan produk. 

2. Pengembangan e-Modul berbasis pendekatan kontekstual ini 

dikatakan layak digunakan karena sudah valid kegunaannya. Adapun 

yang memvalidasi adalah validator ahli media dan ahli materi. 

3. Pengembangan e-Modul berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi ikatan kimia ini sudah teruji kegunaannya karena juga dinilai 

oleh guru yang mengampu mata pelajaran kimia di SMA N 1 Muaro 

Jambi dengan nilai sebesar 86% dengan kategori sangat baik. 

4. Berdasarkan uji coba kelompok kecil yang dilakukan terhadap 10 

orang siswa kelas X MIPA 2 SMA N 1 Muaro Jambi didapatkan 



respon dengan kriteria sangat baik dengan presentase 94,45%, dan 

juga didapatkan penilaian guru dengan kriteria sangat baik dengan 

presentase 88,88%. E-Modul berbasis Pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan penilaian tim 

ahli. 

1.2 Saran  

Adapun beberapa saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar media ini digunakan oleh guru mata 

pelajaran kimia sebagai media pendukung dalam proses 

pembelajaran khususnya materi asam basa. Dengan media 

pembelajaran ini dapat mempermudah siswa untuk memahami 

konsep dan membuat siswa lebih semangat dalam belajar. 

2. Peneliti juga menyarankan agar para peneliti yang akan datang 

dalam pengembangan media pembelajaran berbasis komputer atau 

program serta aplikasi lainnya yang menghasilkan media 

pembelajaran yang lebih baik dan menarik sehingga siswa lebih 

mudah memahami konsep dalam belajar. 

3. Pada media yang dikembangkan ini bisa saja mengalami 

pengembangan lagi pada bagian-bagian yang dianggap belum 

sempurna seperti menambahkan gambar, animasi, dan video-vidio 

lainnya yang lebih menarik.  
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